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PENDAHULUAN
Sesuai dengan visi misi UPH untuk menjadi 
Christ Centered University, Prodi Desain 
Interior, School of Design sejak tahun 2012 
telah mengembangkan mata kuliah yang 
disebut Design, Society & Environment 
(DSE) yang dirancang sebagai demonstrasi 
praktik tridharma perguruan tinggi di level 
civitas academica. Para Dosen bersama 
para mahasiswa/i melaksanakan penelitian 
dan pengabdian kepada masyarakat secara 
kolaboratif bersama masyarakat/komunitas 
sasaran yang memberi dampak pemulihan 
dan pemberdayaan. Model ini dikembangkan 
ke dalam metodologi khusus pemberdayaan 
melalui desain: Desain sebagai Generator 
[1],[2].

Kegiatan MK. DSE di Prodi Desain Interior, 
SoD, UPH kali ini dilaksanakan pada semester 
akselerasi 2017/2018 dan merupakan kegiatan 
MK. DSE seri yang ketiga. Kegiatan penelitian-
mendesain-aksi ini juga melanjutkan upaya 
memanfaatkan kemajuan teknologi ke dalam 
prorotipe desain yang dihasilkan dari MK. 
DSE. Para dosen dan mahasiswa/i bekerja 
sama dengan Design as Generator (DAG) 
mengembangkan dan mendesain prototipe 
sistem pemakaian Laboratorium-Laboratorium 
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ABSTRAK. Fakultas Desain (School of Design) mengembangkan MK. Design, Society & Environment 
(DSE) sebagai demonstrasi praktik tridharma terutama dalam melaksanakan penelitian dan pengabdian 
kepada masyarakat secara kolaboratif dan berdampak langsung kepada masyarakat melalui desain. 
Kegiatan PkM MK. DSE di Prodi Desain Interior, SoD, UPH kali ini adalah seri ketiga dan dilakukan pada 
semester akselerasi tahun akademik 2017/2018 serta merupakan kelanjutan eksperimen menggunakan 
kemajuan teknologi. Pada kegiatan ini para dosen dan mahasiswa/i bekerja sama dengan Design as 
Generator (DAG) mengembangkan dan mendesain prototipe desain sistem laboratorium School of 
Design (SoD), UPH.
Kata kunci: Design, Society & Environment, Prototipe Desain Sistem, Laboratorium SoD, UPH.

ABSTRACT. School of Design developed a subject called: Design, Society and Environment (DSE) to 
demonstrate how research, design and action in a form of community service should be comprehensively 
practice by the civitas academica (lecturers and students) and made direct impacts for the society 
through design. The DSE in this accelerated semester of 2017/2018 is the third series and a continuing 
experiment with   technology advancement. It took form as collaboration between the lecturers, students 
of Universitas Pelita Harapan (UPH) and the Design as Generator (DAG) developing a design prototype 
for School of Design (SoD) Laboratory system. 
Keywords: Design, Society & Environment; Design System Prototype, SoD Laboratories.

yang berada di bawah kewenangan School 
of Design (SoD), Universitas Pelita Harapan 
(UPH) agar efektif, efisien, aman bagi para 
operator dan penggunanya serta juga berdaya 
jual dan mandiri bagi SoD, UPH.

Tim pelaksana kegiatan percaya bahwa 
pengetahuan yang didampingi pengabdian 
akan menjadi lengkap, sebuah keilmuan yang 
melayani, arif dan bijaksana dan sesuai visi 
dan misi besar UPH. Harapannya kegiatan 
model DSE ini akan menjadi pengalaman 
transformasional bagi setiap insan yang terlibat 
di dalamnya.

METODE PENELITIAN
Kegiatan penelitian-mendesain-aksi ini 
dilakukan dengan metode penelitian sebagai 
berikut:
1. Preliminary research oleh tim 

menggunakan model DT (Design Thinking) 
/ Riung Desain (RD) [3],[4] melalui 
tahapan Discover-Temukan mencari 
data empirik tentang sistem operasional 
Laboratorium-Laboratorium  yang berada 
di bawah kewenangan SoD, UPH dengan 
mewawancarai Koordinator Lab, Laboran, 
Program Studi dan mahasiswa/i pengguna 
Laboratorium di SoD, UPH, 3 orang 
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ahli (Koordinator Lab, Laboran, inisiator 
pelaksana workshop dan lain-lain) 3 situasi 
inspiratif membangun prototipe desain 
sistem laboratorium (Mei 2018). 

2. Riung Desain (RD) kedua dalam 
tahapan Ideate-Bedakan [3],[4],[5] untuk 
merumuskan permasalahan yang tepat 
(Juni 2018).

3. Perancangan dan pengujian prototipe 
desain sistem Laboratorium-Laboratorium, 
SoD, UPH. Pelaksanaan Pre-Test, Action 
dan PostTest dilaksanakan selama Juni - 
Juli 2018 [3],[4],[5].

4. Penyusunan laporan, refleksi, evaluasi dan 
rencana keberlanjutan (Juli 2017).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan penelitian-mendesain-aksi (PkM) ini 
termasuk ke dalam kegiatan yang mencoba 
mengembangkan kegiatan yang lekat dengan 
kemajuan teknologi dengan jangkauan awal 
SoD, UPH, hingga pada akhirnya memiliki 
jangkauan yang lebih luas ke khalayak umum. 
Kegiatan dengan model seperti ini sudah 
dimulai dari: Peniti Project – kegiatan yang 
dilaksanakan pada semester ganjil 2017/2018 
yang kemudian hingga semester genap dan 
akselerasi 2017/2018 yang menggunakan 
teknologi untuk mendorong munculnya model 
start-up.

Gambar  1. Laboratorium SoD, UPH
(Sumber: Dokumentasi Tim, 2018)

Tujuan kegiatan ini secara khusus adalah 
mengembangkan dan mendesain prototipe 
sistem pemakaian Laboratorium-Laboratorium 
yang berada di bawah kewenangan School of 
Design (SoD), Universitas Pelita Harapan (UPH) 
agar efektif, efisien, aman bagi para operator 
dan penggunanya serta juga berdaya jual dan 
mandiri bagi SoD, UPH. Kegiatan ini dilakukan 
karena melihat efisiensi usage serta efektivitas 
pengembangan Laboratorium-Laboratorium 
SoD masih rendah dan sangat bergantung 
pada pembiayaan Universitas. Hal ini dilihat 
oleh tim pelaksana PkM sebagai potensi dan 
permasalahan yang dihadapi dan diasumsikan 

apabila sistem operasionalisasinya didesain 
dengan baik maka efisiensi dan efektivitas 
Laboratorium – Laboratorium SoD dapat 
menjadi baik.

Berangkat dari situasi inilah maka kegiatan ini 
digagas dan dilakukan dalam tahapan sebagai 
berikut:
1. Melakukan kegiatan pengumpulan data 
(data collecting) atau dalam model DT-RD fase 
Discover-Temukan [3],[4],[6],[7]: 

a. Community engagement dengan minimal 
8 orang anggota komunitas Fakultas Desain 
yang berkepentingan tentang masalah ini 
(Dosen /Koord. Lab, mahasiswa/i pengguna 
Lab, Laboran): Brigitta Vania (Mahasiswi 
Desain Interior), Nathanza Minanto (Alumni 
Desain Interior UPH), Jessica Yoris (Mahasiswi 
Desain Produk), Laura Tansil (Mahasiswi 
Arsitektur), Malvin Joshua (Mahasiswa DKV), 
Bastian (Laboran Lab. Metal SoD, UPH), 
Sarjito (Penjaga Lab. Kayu), Kuntara (Dosen 
Desain Interior sekaligus pegguna Lab. Kayu, 
SoD, UPH). Dari mereka didapatkan potensi 
dan permasalahan dari terutama sistem 
penggunaan Laboratorium-Laboratorium di 
SoD. Permasalahan paling utama misalnya 
adalah padatnya penggunaan Laboratorium-
Laboratorium di SoD saat menjelang ujian tengah 
dan akhir semester (UTS dan UAS), sedangkan 
potensi dari laboratorium-laboratorium ini 
adalah kelengkapan alatnya serta minimnya 
penggunaan di luar masa UTS dan UAS. Selain 
dari hasil community engagement tersebut, tim 
pelaksana juga mendata situasi Laboratorium-
Laboratorium yang dimiliki SoD, UPH  (lihat 
bagan 1 di bawah).

b. Talk to experts berbicara dengan ahli 2-3 
orang: Ibu Dellanie (Pengajar Kala Arts), 
Bapak Daniel (Penyelenggara Kala Arts), 
dan Yani (Petugas Perpustakaan). Kala Arts 
adalah komunitas yang terus menggagas 
dan menyelenggarakan workshop seni. Dari 
komunitas ini tim pelaksana dapat mempelajari 
cara dan bagaimana menyelenggarakan 
workshop termasuk apa-apa saja hal yang perlu 
diperhatikan dan dipersiapkan. Sedangkan 
dari petugas perpustakaan tim pelaksana 
dapat mempelajari tentang bagaimana sistem 
kategorisasi dan penggunaan serta peminjaman 
yang efisien dan mudah sebagai bahan dasar 
pembuatan sistem yang paling cocok untuk 
Lab. SoD.
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Bagan 1. Kondisi eksisting, aktivitas, permasalahan dan potensi  Lab. SoD, UPH

c. Immerse in context berkelindan dengan 2-3 
tempat yang sesuai dengan konteks area target 
penelitian: Laboratorium SoD, UPH – dengan 
langsung mengalami dan menggunakannya. 
Dalam proses ini juga dipelajari sistem 
peminjaman yang diperlukan; mengikuti dan 
mempelajari sistem yang digunakan dalam 
Kala Art workshop. Analogous research belajar 
dari hal-hal yang kontras-berkelindan untuk 
membuka wawasan: On-line shop material 
(mempelajari sistem berjualan material on-line), 
sistem peminjaman buku dengan menggunakan 
komputer di perpustakaan UPH, dan sistem 
peminjaman uang dengan menggunakan 
aplikasi dan sistem on-line (fin-tech).

2. Menentukan tema, membuat konsep dan 
merumuskan permasalahan melalui pengajuan 
pertanyaan ‘Bagaimana kita bisa…?’ (‘How 
Might We…?’) (DT-RD fase Ideate-Bedakan 
[3],[4],[6],[7],[8]. Ada 3 tema yang dihasilkan 
dari proses RD mengenai Laboratorium-
Laboratorium SoD, UPH, yaitu: sistem dan 
penggunaan workshop & Lab. SoD, UPH, 
ekspektasi pengguna workshop & Lab. SoD, 
UPH, dan kondisi eksisting workshop & Lab. 
SoD, UPH. HMW yang dikembangkan dan dipilih 
dari tema-tema tersebut adalah: ‘Bagaimana 
kita bisa menyebarluaskan informasi tentang 
Laboratorium-Laboratorium SoD, UPH dan 
memenuhi ekspekstasi pengguna internal 
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(lingkup SoD) dan eksternal (umum) untuk 
datang dan menggunakan Laboratorium-
Laboratorium ini?’

3. Membuat rancangan prototipe berdasarkan 
perumusan masalah yang ditemukan dengan 
menyesuaikan skala capaian prototipe, 
yaitu dengan membuat prototipe sistem 
penggunaan Laboratorium-Laboratorium SoD, 
UPH dengan menggunakan contoh satu fitur 
lengkap untuk dua buah Laboratorium, yaitu 
Lab. Metal dan Kayu, SoD, UPH, Karawaci. 
Uji coba ini bermaksud mencari umpan balik 
(feedback) prototipe dari mahasiswa/i, dosen 
dan laboran SoD, UPH (DT-RD fase Prototype-
Jadikan [3],[4],[6],[7],[9]). Prototipe sistem 
penggunaan Laboratorium-Laboratorium SoD, 
UPH ini kemudian dinamakan Workshop. 
Inc yang dicobakan secara interaktif kepada 
para mahasiswa/i, dosen, staf dan laboran. 
Prototipe ini dibuat secara intensif selama + 
2 bulan (sepanjang Juni – Juli 2018) dengan 
melakukan proses mapping kelengkapan alat, 
SoP masing-masing Laboratorium, mapping 
kebutuhan user (mahasiswa/i dan umum) dan 
stakeholder (Koord. Lab dan Laboran) dan lain-
lain.

Gambar  2. Proses pembuatan prototipe
(Sumber: Dokumentasi Tim, 2018)

Tahap Action atau implementasi prototipe 
dilakukan pertama kali dengan melakukan 
sosialisasi kepada mahasiswa/i Studio Desain 
Produk dan kepada para dosen khususnya 
yang merupakan Koordinator Laboratorium 
serta Laboran Laboratorium-Laboratorium 
SoD terutama Lab. Metal dan Kayu. Prototipe 
‘Workshop Inc.’ dicobakan dan terus 
disempurnakan dalam jangka waktu + 1 bulan 
(Juli – Agustus 2018). Selanjutnya prototipe ini 
terus dikembangkan dan disempurnakan hingga 
sekarang oleh School of Design, UPH Karawaci 
dan penggagas ‘Workshop Inc’ (DT-PAR fase 
Deliver/Prototype/Jadikan: [3],[4],[6],[7],[9]).

Bersamaan dengan itu tim pelaksana 
melakukan proses pengukuran PreTest dan 
PostTest [10],[11] yang hasilnya kurang lebih 
sebagai berikut: 
1. Para pengguna Laboratorium merasa 

dipermudah dengan kehadiran ‘Workshop 
Inc. (96,7 % dari sebelumnya 70,7% 

merasakan berbagai macam kesulitan 
procedural saat hendak menggunakan 
Lab), 

2. Para user dan stakeholder merasa bahwa 
dengan adanya ‘Workshop Inc’ eksistensi 
Laboratorium-Laboratorium di SoD jadi 
lebih terdengar (dari 31,8% menjadi 95,5%), 

3. Ekspektasi pengguna Laboratorium-
Laboratorium SoD yang terpenuhi juga 
mengalami keningkatan dari 63,6% menjadi 
81,8%, begitu pula kekerapan penggunaan 
Laboratorium-Laboratorium SoD apabila 
ada sistem ini juga mengalami peningkatan 
dari 70,7% menjadi 90%.

Selain itu masih ada beberapa hal juga yang 
di ukur dari para responden, seperti: bahwa 
dengan sistem ini semestinya mahasiswa/i 
dapat memamerkan dan menjual hasil karya 
dari proses pengerjaan di Laboratorium-
Laboratorium SoD, mahasiswa/i, dosen 
dan laboran juga dapat berkolaborasi untuk 
mengadakan workshop untuk orang atau 
komunitas di luar UPH, Workshop Inc. 
berpotensi untuk dapat mengundang expert 
individual atau komunitas dari luar untuk 
mengadakan workshop bersama-sama 
mahasiswa/I, dosen dan laboran bagi kalangan 
internal UPH maupun eskternal UPH, dan lain-
lain (lihat bagan di sebelah).
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KESIMPULAN
Strategi keberlanjutan kegiatan penelitian-
mendesain-aksi (PkM) kali ini dapat terlihat dari 
berbagai hal:
1. Kegiatan ini akan terus berlanjut karena 

dirancang sebagai prototipe desain 
sistem yang akan mengefektifkan 
serta mengefisensikan sistem kerja 
Laboratorium-Laboratorium di bawah 
kewenangan SoD, UPH 

2. Prototipe desain yang dihasilkan juga 
sejak awal sudah memperhitungkan dan 
mempertimbangkan aspek keuntungan 
dan daya jual yang dapat di-generate 
dari Laboratorium-Laboratorium di 
bawah kewenangan SoD, UPH. Hal ini 
dimasukkan karena menyasar pada tujuan 
kemandirian tiap Laboratorium sehingga 
untuk pengembangan dan minimal 
pemeliharaannya tidak perlu bergantung 
kepada pihak Universitas. Selain itu 
hal ini juga dilakukan karena merespon 
berkembangnya digital entrepreneurship.

3. Keberlanjutan kegiatan ini juga dapat dilihat 
dari 2 hal lagi:

• Kegiatan ini dapat diteruskan oleh 
pihak mahasiswa/I, dosen dan SoD, 
UPH setelah kegiatan MK. DSE 
selesai pada semester akselerasi 
2017/2018. Pada kenyataannya 
prototipe ini memang direncanakan 
untuk terus dikembangkan di 
semester-semester berikutnya.

• Prototipe desain yang dihasilkan 
melihat juga kemungkinan untuk 
menjadikan Workshop.Inc sebagai 
platform Laboratorium dan workshop 
yang berkenaan dengan laboratorium 
untuk kawasan yang lebih luas dan 
keluar dari lingkup SoD, UPH.

Gambar  3. Website Workshop.Inc 
(workshopincuph.wixsite.com/soduph)

(Sumber: Dokumentasi Tim, 2018)
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